BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh yang
signifikan.Untuk menganalisis pengaruh variabel CAR (Capital Adequacy Ratio),
ROA (Return On Assets), ROE (Return On Equity), NPL (Non Performing Loan),
NIM (Net Interest Margin), BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional), LDR (Loan To Deposit Ratio), GCG (Good Corporate Governance)
terhadap Financial Distress.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
bank yang diambil dari website masing-masing bank pada tahun 2012-2014.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini- adalah regresi logistik
dengan SPSS 20. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hipotesis 1 (satu) menjelaskan bahwa variabel CAR (Capital Adequacy
Ratio) berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress. Hal ini
mengindikasikan bahwa belum maksimalnya modal yang didapatkan oleh
sebuah bank, dimana modal tersebut nantinya akan digunakan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya dan akan digunakan untuk menunjang aktiva yang

mengandung resiko.
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kegiatan operasionalnya dan akan digunakan untuk menunjang aktiva yang
mengandung resiko.

Pada hipotesis 2 (dua) menjelaskan bahwa variabel ROA (Return On Assets)
tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress. Hal ini
mengindikasikan bahwa sudah cukup optimalnya kemampuan perbankan dari
segi kinerja dalam segi penggunaan aset dalam mendukung kegiatan
operasional perbankan sehingga hal tersebut mempengaruhi dalam hal
perolehan keuntungan (laba sebelum pajak) yang dicapai bank.

Pada hipotesis 3 (tiga) menjelaskan bahwa variabel ROE (Return On Equity)
tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress. Hal ini
mengindikasikan bahwa sudah cukup optimalnya kemampuan manajemen
bank dalam mengelola tingkat pendapatan untuk memperoleh laba bersih.
Dengan hasil hipotesis yang terbukti bahwa variabelROE (Return On Equity)
tidak berpengaruh signifikan maka artinya nilai yang dimiliki variabelROE
(Return On Equity) telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Pada hipotesis 4 (empat) menjelaskan bahwa variabel NPL (Non Performing
Loan) tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank yang kolektabilitasnya meliputi
kurang lancar, diragukan, dan macet sudah cukup baik sehingga nilai yang
dimiliki variabeINPL (Non Performing Loan) telah sesuai dengan ketentuan

Bank Indonesia.
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5. Pada hipotesis 5 (lima) menjelaskan bahwa variabel NIM (Net Interest
Margin) tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress.
Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan bank sudah cukup optimal dalam
perolehan pendapatan bunga bersih selama 12 bulan.

6. Pada hipotesis 6 (enam) menjelaskan bahwa variabel BOPO (Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional)tidak berpengaruh signifikan
dalam memprediksi Financial Distress. Hal ini mengindikasikan bahwa bank
memiliki tingkat efisiensi yang cukup baik dan juga sudah cukup optimalnya
kemampuan bank dalam menutup biaya operasional dengan pendapatan
operasional.

7. Pada hipotesis 7 (tujuh) menjelaskan bahwa variabel LDR (Loan To Deposit
Ratio)berpengaruh signifikan dalam memprediksi Financial Distress. Hal ini
mengindikasikan bahwa belum cukup baiknya kemampuan perbankan dalam
menyediakan dana dengan modal yang dimiliki oleh bank itu sendiri maupun
dana yang diperoleh dari pihak ketiga. Dana yang diperoleh dari pihak ketiga
merupakan dana‘yang dihimpun dari masyarakat, contohnya adalah tabungan,
deposito, dll. Sehingga nilai yang dimiliki variabelLDR (Loan To Deposit
Ratio) tidak sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

8. Pada hipotesis 8 (delapan) menjelaskan bahwa variabel GCG (Good
Corporate Governance) tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi
Financial Distress. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi bank secara umum
sehat yang artinya kinerja perbankan dan kemampuan manajemen bank dalam

menjalankan peran serta kegiatannya sudah cukup baik.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang nantinya
keterbatasan tersebut akan mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pada pengukuran kategori Y dalam pengelompokkan bank
yang non financial distress dan bank yang mengalami financial distress, dimana
dalam penelitian ini hanya didasarkan pada ukuran indeks saja yaitu laba negatif
atau dividen yang tidak dibagikan selama dua tahun berturut-turut. Pengukuran
tersebut mengandung kelemahan karena tidak lazim digunakan untuk pengukuran
financial distress pada perbankan. Perbankan adalah industry yang sangat
diregulasi secara ketat karena memiliki tanggung jawab besar terhadap dana
masyarakat, dimana Bank Indonesia telah menetapkan kriteria sehat dan tidak

sehat berdasarkan karakteristik industri perbankan.

5.3.  Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan
yang diambil dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran penelitian
untuk peneliti ‘selanjutnya yaitu diharapkan untuk peneliti selanjutnya tidak
menggunakan pengukuran laba negative dan tidak membagikan dividen untuk
menentukan kondisi financial distress.Karena pengukuran tersebut tidak sesuai
dengan karakteristik industry perbankan sehingga digunakan pengukuran lain

yang telah ditentukan oleh otoritas keuangan dan perbankan.
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